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RINGKASAN

Mahmuddin. Interaksi Herbisida Glifosat dan Metsulforun pada
Gulma Tanaman Kelapa Sawit. Di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Retno Astuti
Kuswardani MS sebagai Ketua Komisi Pembimbing dan [r. Rizal Aziz, MP
sebagal Anggota Komisi Pembimbing.

Penelitian ini dilakukan di areal perkebunan kelapa sawit milik pribadi
yang terletak di kecamatan Tanjung Morawa, Penelitian ini di laksanakan mulai
Maret 2013 sampai April 2013 Tujuan penelitian untuk mengetahui jenis gulma
yang dominan di areal perkebunan kelapa sawit dan Mengetahui pengaruh
herbisida bahan aktif glifosat dan metsulfuron terhadap berat kering berbagai
jenis gulma di areal perkebunan kelapa sawit.

Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial Faktor pertama adalah herbisida round up, terdir1 dari
4 taraf yaitu: Ro = 0 cc/l air round up, R; = 1 cc/l air round up, R; = 2 cc/l air
round up dan R; = 3 cc/l air round up, Faktor kedua adalah herbisida metaturon 20
WG, terdiri dari 4 taraf, yaitu: My = 0 g/l air metafuron, M, = 0,15 g/I air
metafuron, M>= 0,30 g/l air metafuron dan M3 = 0,45 g/l air metafuron.

Parameter yang diamati adalah berat kering gulma yang dominan di
perkebunan kelapa sawit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Glifosat berpengaruh nyata terhadap
bobot kering jenis gulma yang dominan di perkebunan kelapa sawit. Metsulfuron
berpengaruh nyata terhadap bobot kering jenis gulma yang dominan di
perkebunan kelapa sawit. Interaksi antara glifosat dan metsulfuron tidak berbeda
nyata terhadap bobot kering gulma.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Herbisida merupakan senyawa kimia peracun gulma, dapat menghambat
pertumbuhan bahkan mematikan tumbuhan tersebut. Tatanama dan istilah yang
digunakan dalam klasifikasi herbisida adalah yang penting dalam menjelaskan
cara pemakaian dan ketepatan aplikasi herbisida. Begitupula dengan pembahasan
sifat kimia herbisida. Sifat kimia herbisida tidak hanya menentukan daya kerja
herbisida pada gulma yang dikendalikan (efikasi), tetapi menentukan pula tingkat
keracunan (toksisitas) ada organisme nontarget misalnya tanamannya, daya tahan
herbisida untuk tetap dalam keadaan aktif dalam tanah atau tumbuhan
(persistensi), serta tingkah laku dan nasib herbisida di lingkungan (Sembodo,
2010).

Gulma sebagai vegetasi yang telah berhasil menyesuaikan diri dalam
ekosistem pertanian yang dikembangkan oleh manusia, akan selalu terdapat di
perkebunan. Vegetasi ini mampu berkembang biak dengan cepat, dengan
memanfaatkan unsur hara, air, ruang tumbuh, dan cahaya yang seharusnya dipakai
oleh tanaman budidaya; sehingga sangat merugikan tanaman budidaya. Kerugian
yang ditimbulkan oleh gulma amat besar, hanya saja dampaknya tidak secepat
serangan patogen dan hama. Perkembangan ilmu pertanian terakhir menunjukkan
bahwa gulma merupakan masalah besar yang harus dikelola dengan sungguh —
sungguh. Pengendalian gulma bukanlah usaha sambilan, tetapi harus merupakan

usaha tersendiri yang efisien.
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Sikap saling memperebutkan bahan yang sama-sama dibutuhkan antara
gulma dengan tanaman mengakibatkan timbulnya persaingan antar kedua
tumbuhan tersebut. Persaingan akan lebih ketat lagi bila bahan yang diperebutkan
jumlahnya tidak mencukupi untuk dipergunakan bersama. Karenanya perlu
kiranya pengendalian gulma dengan herbisida yang akhir-akhir ini diminati,
mengingat dengan semakin meluasnya perkebunan. Adapun senyawa kimia yang

dipergunakan sebagai pengendalian gulma dikenal dengan nama “herbisida”.

Pengendalian gulma harus dilakukan sejak tanaman masih di pembibitan.
Hal ini dilakukan untuk menjaga pertumbuhan tanaman tetap baik. Pada beberapa
perkebunan di Sumatera Utara pengendalian gulma dilakukan secara kimiawi
dengan herbisida. Menurut Soerjani (1999), jenis herbisida yang dewasa ini
dipergunakan di perkebunan di Indonesia masih sangat terbatas, dan tidak
memadai untuk dapat mengendalikan spektrum gulma yang sangat luas pada
berbagai keadaan.

Dewasa ini penggunaan herbisida berbahan aktif paraquat tidak
dianjurkan, sehingga petani kelapa sawit beralih lebih banyak menggunakan
berbahan aktif glifosat untuk mengendalikan gulma. Paraquat memiliki daya
racun yang tinggi sehingga resiko keracunan oleh penyemprot lebih tinggi,
apalagi petunjuk dan saran pemakaian sering tidak diperhatikan dengan baik.

Apabila penggunaan pestisida tanpa diimbangi dengan perlindungan dan
perawatan kesehatan, orang yang sering berhubungan dengan herbisida lambat
laun akan mempengaruhi kesehatannya. Herbisida meracuni manusia tidak hanya
pada saat herbisida itu digunakan, tetapi juga saat mempersiapkan, atau sesudah

melakukan penyemprotan.
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Ulan an {11 Kerapa |Kempatar Frekuensi

1 RIM3 R2Mt R3M3 Nisbi | Nisbi | SDR
I I/ 20168 15 20 72 67| z79| 127 10 107) 152| 15| 14| 20| 4127| 47 x 3497 | 6.71 [20.84
R ) 07 82| S3] HIS 67l 69| 46| 69| 134 98| 67| 82| 53| 82| 53| L1S| 67| 69| 46| 69| 3772 48 x 31.96 | 6.86 | 19.41
N 4. 58] 221 23] 36 12 4] 19 S 8| 49| 58| 22| 23| 22 23| 36| 12 4 19 5] 1159 48 x 982 | 6.86| 834
| ol 22 Lo 14 gl 12 2 4 g/ & 22| 16| 22| 16 21 14 8 12 2 610 48 x 517 6.86| 6.02
381 201 4] 38 o0 8 6 2 22| 38| 20 14| 20| 14| 38 60 8 6 2 818| 39x 6.93 5.57 | 6.25

3 3 8 3 8 1 ] 1 1 3 S 8 3 8 3 8 1 I 1 183| 42 x 155 6.00| 378

4 3 3 3 2 3 7 S 4 3 4 3 3 3 2 3 142 41 x 1.20 586 | 3.53

N 6 4 3 3 5 7 5 6 4 6 4 5 3 5 164| 36 x £39] S5.14 | 327

| 7 el 4 2 ] 1 { 1 4 7 4] 11 4 12 1 1 1 170| 37 x 144 529 337
2 2 | 2 1 S 2 2 2 2 4 1 2 1 92| 37x 0.78 529 | 3.04

4 2 1 10 6 ! 2 4 2 i 2 1] 10 6 1 95| 34 x 080| 486| 283

{ 2 2 | | l { 1 2 2 2 2 1 1 1 56| 35«x 047| 500 2.74

B | i | 2 i 1 1 3 2 1 2 i 2 1 2 { ) 1 1 59| 37x 0.50| 529 | 290
! 4 2 M i | 4 2 2 3 i 1 66| 31 x 056 443 | 250
2 i3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 4 2 77 29 x 0.65| 4.14| 240

| 1 1 3 1 1 2 1 1 43| 28 x 036| 400| 218

2 3 ) 2 3 2 2 3 3 2 2 3 70| 27 x 059| 386 223

i 4 ! 1 1 1 2 1 2 | 1 | 35| 28 x 030 400( 215

3 | i 8 4 | 2 3 1 1 1 1 8 4 1 64| 28 x 0.54| 4.00]| 227
11802| 700 x 1¢0.00| 100.00]100.00
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Lampiran 3.

Perlakuan

ROMO
ROMI
ROM2
ROM3

RIMO
RIMI
RIM2
RIM3

RZMO
R2MI
R2M2
R2M3

R3MO
R3M1
R3M2
R3M3

Total

Lampiran 4.

Perlakuan

ROMO
ROMI
ROM2
ROM3

RIMO
RIM1
RiM2
RIM3

R2M0)
R2M1
R2M2
R2M3

R3Me
R3M1
R3M2
R3IM3

Total

UNIVERSITASMEDAN AREA 43

Boboet Kering Gulina £. conjutagum pada Pengamatan 4 MSA

Ulangan
g

1033 1.67 18.67
2,00 000 167
8.56 12.00 1.56
2444 378 2,22
7.85 500 456
443 4.56 4.24
753 4.24 17.66
6.63 17.66 8.04
2216 12.45 .49
2.34 0.49 .98
3.14 0.98 5.39
18.24 5.39 10.49
10.29 7.75 11.01
457 11.01 1.09
8.62 4.42 1.01
797 0.14 1.43
156.61 93.55 90.52

Total

Wy

© b G
SRy i
N = -

s
e

29.06
16.67
14 06

9.37

340.68

BBobot Kenng Gulma . conjugatum pada Pengamatan 4 MSA
Setelah Transformasi ¥x + 0.3

4.38
1.47
143
1.65

2.25
2.18
426
2.9

1.00
1.22
243

3.39
1.26
1.23
1.40

35.78

Taotal

Rataan

Rataan

9.35
4.04
5.55
10.07

9.55
6.90
6.47
5.41

121.84
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